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BAB III 

PROFIL PONDOK PESANTREN TARBIYATUT THOLABAH KRANJI 

PACIRAN LAMONGAN 

Berbicara masalah  perkembangan  Islam di Indonesia  tentunya  tidak 

dapat lepas dari membicarakan pondok pesntren. Sebab disamping  merupakan  

salah satu benteng pertahanan ajaran Islam. Pondok  pesantren juga merupakan 

suatu lembaga tempat menggali serta mengembangkan ajaran Islam secara lebih 

mendasar dan mendalam. Peranan ini telah ada sejak zaman pra penjajah dan 

masih tetap ada hingga saat ini. Namun untuk melacak sejarah pondok pesantren 

sangat sulit sekali terlebih pada masa sebelum penjajahan Belanda. Tapi jelasnya 

pesantren sering kali dirintis oleh kyai yang menjauhi daerah-daerah hunian untuk 

menemukan tanah-tanah kosong yang masih bebas dan cocok untuk untuk 

digarap.  Seorang kyai membuka hutan diperbatasan dunia yang sudah dihuni, 

mengislamkan para kafir daerah sekeliling, dan mengelolah tempat yang baru 

dibabat. 

Pada masa Penjajahan Belanda pendidikan pesantren sama sekali tidak 

mendapatkan perhatian dari pemerintah kolonial Belanda. Pada tahun 1888 M 

menteri kolonial Belanda menolak memberikan subsidi kepada sekolah-sekolah 

Islam karena campur tangan Gubernur Jendral yang tidak mau mengorbankan 

uang negara untuk sekolah-sekolah atau pendidikan Islam yang pada akhirnya 

hanya berhasil mengembangkan suatu sistem pendidikan. Namun pendidikan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

tersebut tidak menguntungkan pengaruh kewibawaan Belanda.
28

 Hal ini bermula 

dari niatan kolonial Belanda yang ingin menggabungkan sistem pendidikan Islam 

yakni pesantren dengan sisitem pendidikan ala Eropa yakni sekolah umum. 

Dengan maksud  hendak memprogamkan pendidikan yang murah tanpa 

mengeluhkan anggaran terlalu besar bagi pemerintah Belanda.
29

 Kolonial Belanda 

memandang bahwa selama ini pendidikan pesantren selalu mandiri dan tidak 

bergantung sama sekali terhadap pemerintah belanda. Sehingga pemerintah 

bermaksud menariknya kepada kebijakan pendidikan umum agar nantinya 

pemerintah tidak terlalu susah diributkan soal anggaran pendidikan karena pada 

dasarnya pendidikan Islam sudah tidak perlu subsidi secara keseluruhan. 

Para pakar sejarah mengutarakan dua pendapat tentang asal-usul 

pesantren. Pertama mengutarakan bahwa pesantren merupakan modal dari 

pendidikan Islam yang memiliki kesamaan dengan pendidikan agama Hindu-

Budha dengan sistem asramanya. Pendapat yang kedua mengutarakan bahwa 

pesantren diadopsi dai lembaga pendidikan Islam Timur Tengah yang diduga 

bahwa al-Azhar mungkin merupakan salah satu model pesantren yang didirikan 

pada akhir abad ke-18 atau awal abad ke-19.
30

 

Dari sekian banyak pondok pesantren yang tersebar dipersada Indonesia, 

salah satu diantaranya adalah Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji 

                                                           
28

 Karel A. Streebink. Pesantren Madrasah Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun Modern 

(Jakarta: LP3ES, 1974), 6. 
29

 Ainur Rafiq Dawam. Manajemen Madrasah Pesantren (Sapen: Listafariska Putra, 2005), 12. 
30

 Harun Asrohah, Pelembagaan Pesantren: Asal-Usul dan Perkembangan Pesantren di Jawa 

(Jakarta:Bagian Proyek Peningkatan Informasi Penelitian dan Diklat Keagamaan Agama RI, 2004) 

1-3. 
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Paciran yang berada di wilayah Lamongan yang merupakan serangkaian pondok 

pesantren yang ada di Kabupaten Lamongan. 

A. Letak Geografis 

1. Letak Desa 

Desa Kranji adalah merupkan daerah yang cukup kondusif dengan 

mayoritas penduduk beragama Islam dengan mata pencarian sebagaian besar 

adalah Nelayan. Wilayah pertanian Desa Kranji adalah tegalan dan sawah 

tadah hujan yang setiap tahunnya dapat menghasilkan 1 kali padi dan 1 kali 

panen jagung. 

Batas wilayah Desa Kranji adalah sebagai berikut: 

Sebelah Utara : Desa Laut Jawa 

Sebelah Selatan : Desa Payaman, Desa Dagan 

Sebelah Barat : Desa Tunggul, Desa Sendang Agung 

Sebelah Timur : Desa Banjarwati, Desa Drajat 

Luas Desa Kranji : 484,107 Ha 

Yang dibagi menjadi : 

a. Pemukiman Umum : 40,407 Ha 

b. Pertanian Sawah  : 15 Ha 

c. Ladang/Tegalan  : 330,126 Ha 

Tingkat Kesuburan tanah 

Dengan tingkat kesuburan : 

Sangat Subur : 2 x hasil panen 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 
 

Curah hujan dan ketinggian tempat 

Curah Hujan : 155 - 160 mm.
31

 

2. Sejarah Desa 

Desa Kranji adalah sebuah desa yang terdiri dari 3 (tiga) dusun 

yaitu Dusun Kranji, Dusun Tepanas dan Dusun Sidodadi. Sebelum 

bernama Kranji, konon desa ini merupakan suatu wilayah kedanyangan 

yang dalam sebutan di Jawa Tengah disebut: Kademangan. Desa Kranji 

pada saat itu disebut “Bandungbondowongso”, sebab yang memegang 

tampuk pemerintahan desanya bernama “Ki Bandungbondowongso”. 

Ki Bandungbondowongso punya abang kandung bernama “Ki 

Tunggul Wulung” yang memimpin pemerintahan di Kendanyangan 

Tunggulwulung (Desa Tunggul, sekarang). Yang setara zaman itu Desa 

Paciran masih bernama “Kendilwesi” dan desa Kemantren 

“Kendanyangan Pagerwojo”, semuanya diwilayah Kecamatan Paciran 

Kabupaten Lamongan. 

Selang beberapa Ratus tahun kemudian tiada orang yang tahu pasti, 

apa nama desa ini serta siapa kepala desanya, karena zaman itu pulau 

jawa didera oleh kejamnya jaman penjajahan Kolonial Belanda yang 

kemudian disambung dengan penjajahan Jepang. siang dan malam, kala 

itu orang-orang tua, hanya berfikir esok hari makan apa dan adakah 

nyawa dia ataupun keluarganya masih bertahan ditubuhnya, sampai esok 

harinya. 

                                                           
31

 Sumber data dari: Profil Desa Kranji tahun 2014. 
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Asal muasal nama Desa Kranji dalam ceritatera tutur . Pada suatu 

hari utusan Walisongo Sunan Kalijogo turba ke padepokan Empu Supo 

didesa Sorowiti lagi untuk mematangkan musyawarah tentang Majapahit, 

dalam pejalanan kali ini Sunan Kalijogo mampir ke Dalem padepokan 

sunan Drajat (Raden Qosim atau Raden Syarifuddin) dengan maksud 

untuk bebarengan menuju sorowiti. Sepulangnya dari Sorowiti ke Drajat 

pun, Sunan Kalijogo juga singgah di kasunaan Sunan Drajat dengan 

tujuan untuk meninjau dan mengevaluasi hasil pengembangan Islam yang 

telah dilaksaakan oleh Sunan Drajat diwilayah Desa Drajat dan 

sekitarnya. 

Meski empaty warga untuk masuk Islam sudah banyak, namun 

perlu diingat bahwa dalam kurun waktu secepat itu adalah masih masa 

transisi dari agama Budha/Hindu ke agama Islam tidaklah mudah, maka 

tentu saja masyrakat dalam dalam menerimanya masih belum komparatif 

seperti sekarang ini.  

Alkisah kedua wali sampai di desa drajat siang hari, setelah 

istirahat, sholat dzuhur dan makan siang, sorenya sunan kalijogo dan 

sunan drajat anjangsana dari dalem kasunaan Drajat ke  arah barat desa, 

sambil ngobrol hingga tak terasa kalu waktu sholat ashar Sudah hampir 

akhir. kemudian keduanya mengambil air wudhu dan menunaikan sholat 

asar. 

ketika kedua wali menjalankan sholat asha bertepatan ketika para 

pengembala ternak sedang berkemas pulang ke rumah masing masing. 
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sudah menjadi kebiasaan mereka, sebelum pulang selalu berkumpul untuk 

mengabsen kawan-kawan serta hewan gembalaanya disatu tempat yang 

tinggi dan lapang dibanding dengan tanah sekitarnya, apakah masih 

lengkap jumlah kawan dan hewannya atau tidak, untuk diajak pulang 

bersam-sama kerumah. walhasil ketika pengembala kagum  sebab diatas 

batu yang biasanya tidak terdapat kegiatan apapun tiba-tiba nampak ada 

dua orang belaku aneh menurut pemikiran mereka karena ada dua orang 

yang melakukan takbir, rukuk dan sujud, mereka belum memahami apa 

maksud dan tujuan kegiatan kedua orang tua tersebut. Karena belu 

mengerti kalau kedua orang tersebut adalah tengah bermunajat pada 

Tuhannya yang menurut syariatnya, sah-sah saja menunaikan sholat 

ditempat manapun berada, asalkan memnuhi syarat dan rukun 

kesuciannya. Sedang para penggembala berusaha menggodanya.  

Sisi lain karena kedua wali tadi sedang dalam pertengahan sholat, 

tentu saja beliau bungkam seribu bahasa. Sedang penggembala tetap 

mengerumuni kedua jamaah sholat sebab memang betul betul belum 

paham jika kedua orang tersebut adalah sosok Wali/kekasih Allah yang 

sedang asyik tawadhu’ dalam munjat dan pantang diajak bicara. Para 

gembala, selain mengajak bicara untuk mereka juga bertanya kepada 

keduanya, dari mana asal dan siapa namanya dan tanya ia sedang 

melakukan apa. Melihat kedua orang diam saja para gembala semakin 

heran dan penasaran, oleh akrenanya ada yang menggoda sejadi-jadinya. 

Sangking penasarannya ada salah seorang yang coba melempar sebutir 
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kerikil kearah wali yang sholat tadi dengan tekateki, apakah jika dilempar 

kerikilpun kedua orang tersebut kiranya masih tetap bungkam juga. 

Meski dilempar batu sang Wali tetap Tawadhu’ karena sholatnya 

belum usai. Penggembala semakin menjadi-jadi dan kedua Waliyullah 

tetap sabar, khusyu’ dan tawadhu’ dalam ibadahnya. Sehingga para anak 

gembala berprasangka kalau kedua orang tadi adalah benar-benar orang 

yang tidak waras/gila. Lama para pengembala menunggui kegiatannya 

dan kira-kira apakah gerangan yang terjadi  pada saat nanti sehabis 

melkukan kegiatannya. Usai salam dan berdo’a, Sunan Kalijogo bertanya 

kepada sunan Drajat : “Wah Dhi (panggilan dik, jawa halus), anak 

gembala disini kok nakal dan keranjingan?”. Sunan Drajat tak menjawab 

mengingat pertanyaan Sunan Kalijogo adalah sabda pandita ratu, beliau 

berfirasat bahwa ucapan Sunan Kalijogo tak dapat dianulir, ibarat “Ludah 

sudah tumpah ditanah tak dapat dijilat kembali” dan tentu akan terjadi 

sesuatu peristiwa esensial terhadap ucapan dari sag “Trahing Kusumo 

Rembesing Madu”, tersebut, maka beliau hanya engangguk tanda 

mengiyakan. 

Sunan kalijogo meneruskan ujarnya :”kalau demikian besok bila 

penduduknya sudah ramai sebut saja desa ini dengan nama “Desa Kranji”. 

Sunan Drajat mengangguk setuju dan berucap kepada para gembala agar 

bersedia menjadai saksi sejarah dan memberitahukan kepada para orang 

tuanya sepulangnya dari tempat peristiwa tersebut tentang kejadian yang 

baru saja ia alami. Sunan Kalijogo pun mengangkat tangan memohon 
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ampun atas keterlanjuran ucapannya dan berdo’a memohon ampun 

kepadanya, serta mohon pada Allah agar desa tersebut besok 

penduduknya menjadi masyarakat yang agamis, aman tentram dan 

sejahtera. Sepulangnya dari sembahyangan, Sunan Drajat pun 

memberitahukan kepada para Santri bahwa desa disebelah barat desa 

Drajat tersebut adalah bernama “ Desa Kranji” dan juga memberitahu 

kepada Abdi Kinasihnya yang bernama Ki Ageng (Mbah) Penganthi, 

makamnya sekarang terletak di serambi Situs Sunan Drajat, Ki Ageng 

Penameng, makamnya terletak disebelah Desa Drajat bagian barat, dan Ki 

Ageng Karesikan makamnya di Bukit Keresikan, dusun Tepanas.
32

 

3. Demografi 

Sebagaian Besar penduduk desa Kranji adalah Nelayan, hal ini bisa 

dilihat dari tabel dibawah ini.  Dengan jumlah penduduk mencapai 15.026 

jiwa dan semakin meningkatnya laju pertumbuhan penduduk maka 

diharapkan bisa membuat terobosan-terobosan baru dalam yang dapat 

memberikan nilai tambah bagi masyarakat di Desa Kranji khususnya dan 

di kabupaten Lamongan pada umumnya, tercermin tabel di bawah ini. 

 

 

 

 

 

                                                           
32

 Ibid.,  Hal 6. 
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Jumlah penduduk berdasarkan Jenis kelamin: 

No Uraian Kterangan 

1. Laki-laki 7.104 Orang 

2. Perempuan 7.922 Orang 

3. Kepala Keluarga 3.710 Ruta 

 Dari data diatas dilihat perbandingan antara penduduk  laki-laki 

dengan perempuan, yang paling banyak adalah penduduk perempuan 

jumlahnya hampir sama. 

Pertumbuhan Penduduk 

No Uraian Keterangan 

1. Jumlah penduduk tahun ini 15.026 Orang 

2. Jumlah penduduk tahun lalu 14.911 Orang 

 Dari data diatas dilihat pertambahan atau pertumbuhan penduduk 

yang hanya bertambah 115 orang. 

Tingkat pendidikan 

No Uraian Keterangan 

1. Penduduk Usia 10 th keatas yang buta huruf 0 Orang 

2. Penduduk tidak tamat SD atau sederajat 370 Orang 

3. Penduduk tamat SD atau sederajat 443 Orang 

4. Penduduk tamat SLTP atau sederajat 4.308 Orang 

5. Penduduk tamat SLTA atau Sederajat 3.007 Orang 

6. Penduduk tamat S-1 337 Orang 
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7. Penduduk tamat S-2 51 Orang 

8. Penduduk tamat S-3 6 Orang 

9. Penduduk tamat D-1 93 Orang 

10. Penduduk tamat D-2 86 Orang 

11 Penduduk tamat D-3 77 Orang 

 Dari data diatas  dapat diketahui bahwa penduduk dengan tamatan 

SLTP adalah paling banyak yaitu 4.308 orang, dan yang paling sedikit 

adalah lulusan S-3 yaitu 6 orang. 

4. Keadaan Sosial 

Tingkat angka kemiskinan Desa Kranji yang masih tinggi 

menjadikan desa Kranji harus bisa mencari peluang lain yang bisa 

menunjang peningkatan taraf ekonomi bagi masyarakat. Banyaknya 

kegiatan Ormas di desa Kranji seperti Remaja Masjid, Karang Taruna, 

Jamiyah Yasin, Tahlil, PKK Darmawanita, Pos Yandu, Kelompok Arisan 

merupakan aset desa yang bermanfaat untuk dijadikan media 

penyampaian informasi dalam setiap proses pembangunan desa pada 

masyarakat. 

Kesejahteraan penduduk 

No Uraian Keterangan 

1. Keluarga Pra sejahtera 1.041 KK 

2. Keluarga sejahtera I 1.438 KK 

3. Keluarga sejahtera II 656 KK 

4. Keluarga sejahtera III 437 KK 
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5. Keluarga sejahtera III plus 118 KK 

Masih tingginya angka kemiskinan desa Kranji yang secara 

keseluruhan berjumlah 1.041 KK. 

Pengangguran 

No Uraian Keterangan 

1. Jumlah penduduk usia 15 s/d 55 yang belum 

kerja 

573 Orang 

2. Jumlah angkatan kerja usia 15 s/d 55 tahun 6.400 Orang 

Dari tabel diatas dapat diketahui jumlah angkatan kerja penduduk 

usia 15 s/d 55 tahun mencapai 6.400 orang. 

Penduduk cacat mental dan fisik 

No Uraian Keterangan 

1. Sumbing 7 Orang 

2. Tuna Wicara 9 Orang 

3. Tuna Rungu 0 Orang 

4. Tunan Netra 6 Orang 

5. Lumpuh 2 Orang 

Dari tabel diataas dapat diketahui masih ada penduduk yang cacat 

mental dan fisik. 

Kematian bayi, ibu melahirkan. 

No Uraian Keterangan 

1. Jumlah bayi tahun ini  

2. Jumlah bayi lahir mati tahun ini   
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3. Jumlah bayi mati tahun ini 2 Orang 

4. Ibu melahirkan tahun ini  

5. Ibu melahirkan mati tahun ini  

Dari tabel diatas dapat diketahui telah terjadi kematian bayi pada 

tahun ini sebanyak 2 anak. 

5. Keadaan Ekonomi 

Sumber daya alam 

Hasil tanaman padi dan buah-buahan 

No JENIS TANAMAN LUAS (Ha) HASIL/TON RUPIAH 

1. Kacang hijau - - - 

2. Jagung 210 Ha 3 Ton/Ha 20.000.000 

3 Ubi kayu 70 Ha 14 Ton/Ha - 

4 Padi sawah  - - - 

5 Mangga - - - 

6 Pisang - - - 

7 Semangka - - - 

8 Cabe rawit/Lombok 10 Ha 7 Ton/Ha - 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil panen komoditas jagung 

yang paling banyak menghasilkan uang yaitu sebesar Rp. 20.000.000 

B. Latar Belakang Berdirinya Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah 

Kranji Paciran Lamongan 

Namun semua yang ada saat ini belum mencerminkan seluruh 

gagasan dan cita-cita para pendiri Yayasan Tarbiyatut Tholabah Kranji 
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Paciran Lamongan. Karena itu adalah tugas generasi penerus untuk 

memelihara, mengembangkan dan memajukan lembaga pendidikan demi 

tercapainya cita-cita para pendirinya. 

Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji itu terwujud karena 

ada dukungan-dukungan. Untuk mencapai keseimbangan lembaga Pondok 

Pesantren Tarbiyatut Tholabah diperlukan dukungan dari berbagai pihak, 

karena tanpa adanya dukungan tersebut suatu lembaga pendidikan tersebut 

lembaga pendidikan dapat berjalan dengan lancar. Faktor-faktor 

pendukung yang turut memperlancar perkembangan Pondok Pesantren 

Tarbiyatut Tholabah Kranji, antara lain: 

1. Masyarakat 

Masyarakat merupakan sejumlah manusia dalam arti seluas-luas 

yang terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.
33

 

Dalam artian masyarakat sekitar desa Kranji atau yang pernah belajar 

di pondok ataupun alumni, sebagian mereka menyerahkan bantuan 

dengan wujud dan, tenaga, mendukung setiap kegiatan dengan 

berpartisipasi yang tinggi. Seperti ketika ada kegiatan pengajian 

istighosah dan tahlil. Mereka berperan aktif didalam semisal 

membantu proses acara tersebut. 

2. Ulama’ 

                                                           
33

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1994), 564. 
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Ulama’ adalah orang yang ahli dalam hal pengetahuan agama.
34

  

Ulama’ sebagai tokoh masyarakat sangat berperan sekali dalam 

pengembangan pendidikan di pesantren khususnya dan masyarakat 

umumnya. Seperti K.H Musthofa yang merupakan pendiri Pondok 

Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran Lamongan 

menyumbangkan buah pikiran di pesantren Tarbiyatut tholabah 

Kranji. Sebagian itu ada yang memberikan informasi tentang pondok 

pesatren kepada masyarakat mengenai peran pesantren Tarbiyatut 

Tholabah dalam pendidikan agama maupun non gama. sehingga 

masyrakat mempunyai rasa simpati kepada pesantren Tarbiyatut 

Tholabah Kranji. 

3. Pemerintah 

Pemerintah dalam hal ini adalah pihak keamanan atau kepolisian  

lamongan, bantuan yang diberikan berupa dukungan terhadap aktifitas 

pondok, baik dalam hal pendidikan, keagamaan, dan sosial. Seperti 

memberikan izin pelaksanaan acara memperingati hari-hari besar 

agama Islam. Kepolisia setempat selalu mendatangkan pasukannya 

untuk menjaga dan melindungi kegiatan tersebut hingga selesai. Tidak 

dapat dikesampingkan adalah keikut sertaan departemen pendidikan 

dan kebudayaan maupun departemen agama, setiap enam unam bulan 

sekali selalu memantau pendidikan yang ada di Pondok Pesantren 

                                                           
34

 ibid, 985. 
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Tarbiyatut Tholabah Kranji. Pengembangan buku-buku pelajaran dan 

memberikan pengarahan untuk mengembangkan aktifitas pendidikan. 

C. Tujuan Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran 

Lamongan 

Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran Lamongan 

akan dinilai masyarakat. Pesantren perlu mempunyai cara pandang yang 

ideal dengan penilaian masyarakat, sebab pendirian pesantren harus sesuai  

dengan apa yang diharapkan sehingga membuat dampak yang positif dan 

baik pada masyarakat atau warga disekitar pesantren, sedangkan dasar dan 

tujuan berdirinya Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran 

Lamongan terbagi menjadi dua macam: 

1. Tujuan Umum 

a. Didirikan pondok pesantren adalah untuk membina santri agar 

mrnjadi generasi penerus yang mampu menegakan ajaran 

Islam di masa yang akan datang. 

b. Didirikan pondok pesantren yaitu agar para santri mampu 

berperan aktif dalam berbagai bidang kehidupan ditengah-

tengah masyarakat. 

c. Didirikan pondok pesantren yaitu agar para santri mampu 

menjunjung tinggi dan mengamalkan ajaran agama Islam. 

d. Membentuk karakter/pribadi umat yang bermutu tinggi, 

sehingga tercipta pendidikan yang dapat melahirkan lulusan 

yang beriman dan bertakwa dengan kemampuan berkompetitif. 
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e. Sebagai balai pendidikan yang tunduk pada ketentuan-

ketentuan agama Islam, menjadi amal jariyah dan tempat 

beramal. 

f. Mempunyai sistem pendidikan yang memiliki kekeuatan pada 

pembinaan keislaman serta apresiasi terhadap perubahan 

global dengan tetap berpijak pada Al-Qur’an dan As-Sunnah 

serta berkepribadian Indonesia. 

g. Terwujudnya santri yang mandiri, memiliki keseimbangan  

antara kekautan jasmani rohani serta berkhidmat kepaada 

masyarakat guna kesejahteraan lahir batin, dunia dan akhirat. 

h. Dan tujuan secara umum disamping mencetak insan beriman 

juga mencetak insan yang beramal, juga diharapkan setiap 

santri selalu berbuat kebaikan serta mencegah dari perbuatan 

yang mungkar. 

2. Tujuan Khusus 

Adapun yang menjadi tujuan khusus didirikannya Pondok 

Pesnatren Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran Lamongan adalah:
35

 

a. Membentuk manusia muslim yang berbudi luhur dan mempunyai 

pengetahuan luas. 

b. Meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran 

c. Meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

 

                                                           
35

 Budi LA, “Profil Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah” dalam 

http://bfivepandawa.blogspot.co.id/2012/02/profil-pondok-pesantren-tarbiyatut.html 
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D. Aktifitas Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah 

Pondok pesantren Tarbiyatut Tholabah dalam mengembangkan 

pesantren dan ajaran keagamaan Islam dalam lingkup lembaga pesantren 

ini benar-benar memberikan manfaat dan nilai hikmah Islam. Beberapa 

pengembangan pesantren baik secara fisik maupun kegiatan yang bersifat 

secara Islami. Dengan begitu terlihat jelas nilai keislaman pada corak 

pesantren sehingga pesantren dapat menjadi tempat bagi seorang santri 

uantuk mengekspresikan dari melalui kegiatan Pondok Pesantren 

Tarbiyatut Tholabah Kranji. 

Dengan langkah seperti itu, maka pesantren Tarbiyatut Tholabah 

memberi sumbangsih pada masyarakat. Tidak lain pula kegiatan Pondok 

Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji menjadi sorotan bagi masyrakat 

sekitar pesantren. tujuan adanya kegiatan pesantren di Pondok Pesantren 

Tarbiyatut Tholabah Kranji ini agar para santri bisa belajar dalam 

mempraktikan keilmuannya dan intelektual pada kegiatan dalam pesantren 

sehingga apabila santri tersebut sudah lulus belajarnya, maka dapat 

memberikan nuansa baru di masyarakat. 

Kegiatan-kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Tarbiyatut 

Tholabah Kranji Merupakan kegiatan sebagai penunjang dan kemandiria 

santri, adapaun kegiatan yang ada di pondok pesantren tersebut : 

1. Kegiatan Harian 

Pengajian rutin yang dilaksanakan oleh Santri Tarbiyatut Tholabah 

setiap ba’da Subuh, ba’da Ashar, Maghrib dan Isya. 
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2. Kegiatan Mingguan 

a. Pengajian Jum’at pagi 

b. Ekstra Pondok Pesantren 

c. Jam’iyah Asrama 

d. Ro’an Umum (kerja bhakti) 

3. Kegiatan Bulanan 

a. Jam’iyah Massal (bahtsul masail) 

b. pengajian Guru dan Nelayan sekitar 

4. Kegiatan Tahunan 

a. Peringatan hari Besar Islam 

b. Pondok Ramadhan 

c. Pemotongan Hewan Qurban 

Pondok pesantren Tarbiyatut Tholabah  memiliki luas tanah 17 Ha, 

13 Ha lahan pertanian dan 4 Ha. lahan komplek pondok, dengan status 

tanah milik sendiri wakaf dan sewa. Pada saat ini pondok dihuni oleh 

belasan santri.
36

 Dari masa ke masa  Pondok pesantren ini selalu 

mengupayakan pembangunan fisik (gedung) sebagai penyediaan fasilitas 

bagi warga masyarakat Pondok, kini Pondok pesantren ini memiliki sarana 

prasarana diantaranya: 

No Jenis Sarana Prasarana Jumlah 

1 Musholla 1 lokal 

                                                           
36

 Fokus. K.H Musthofa Riwayat Hidup, Perjuangan & Keturunannya 1871-2004 (Lamongan : 

Fokus, 2004), 19. 
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2 Asrama 3 ruang 

3 Kamar Mandi 5 ruang 

 


